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ABSTRAK

Chandra Rahmawati. R0108048. 2012. Pengaruh Pelatihan terhadap
Keterampilan Pengasuh dalam Pendampingan Toilet Training pada Anak
Retardasi mental di SLB Negeri Surakarta. Program Studi DIV Bidan Pendidik
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Surakarta.

Latar Belakang : Sekitar 40% anak di SLB Negeri Surakarta masih memerlukan
bantuan dalam melakukan buang air besar dan buang air kecil. Mereka mengalami
hambatan mengkomunikasikan kelnglna mereka dalam BAK dan BAB. Pengasuh

dalam BAK dan BAB.Tuj
terhadap keterampilan D

1getahui pengaruh pelatihan
oilet training pada anak

I experiment dengan
gasuh anak retardasi

total sampling.®
signifikansi 5%.

Kata Kunci :Pelatihan, Pengasuh, Toilet Training



ABSTRACT

Chandra Rahmawati. R0108048. 2012. Influence Skills Training for
Caregivers in the Mentoring Children Toilet Training in Mental Retardation
in Surakarta State Special Schools. DIV Midwife Educator Study Program of
Medical Faculty of Sebelas Maret University. Surakarta.

o children still require™assistance in defecation and

@an their wishes in the bladder and

Background: About 40°

bladder and bowel
bladder and bowel
Ne effect of training on
e mentally retarded

Methods: This} -
test and post-tes ‘ aregiyve retarded amounted to 30
respondents, sample taking, :
paired t test in 5% signification

0 de espondents before is 11,67
and after training is 14.57\Withsignificati 0 then Hy is rejected and H,
acceptable. -

Conclusion: There is the influence of training on the skills of the caregiver in
mentoring toilet training the mentally retarded children in Special Schools
Surakarta State.

Keywords: Training, Caregivers, Toilet Training
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak harus mengtiasa

mandi, ményika gigi,

mental yang memiliki usia mental jauh dari usia kronologis mungkin akan
mengalami hambatan. Hal ini dikarenakan kapasitas kecerdasan mereka di
bawah rata- rata (American Psychiatric Asociation, 2000).

Data siswa penyandang cacat yang tedaftar di SLB menurut Kementerian
Pendidikan Nasional Republik Indonesia pada tahun 2009 jumlah anak
retardasi mental 4.253 orang. Di Indonesia jumlah SLB C sebanyak 108
sekolah (Depkes, 2010).

Anak retardasi mental mempunyai keterbatasan fungsi kecerdasan yang

menyebabkan munculnya keterlambatan  di berbagai area perkembangan



sehingga mereka membutuhkan bantuan dari orang lain untuk menguasainya.
Namun orang tua lebih menekankan pada peningkatan kemampuan bahasa dan
cenderung mengabaikan kemampuan bantu diri. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian terhadap 37 ibu yang memiliki anak retardasi mental yang berusia

tiga sampai delapan tahun menunjukkan bahwa 13,6% anak belum terampil

dalam aktivitas toilet,

mengajari anak dalam melak mﬁitasnya bu juga cenderung tidak
~ :

memberikan reward t peridak itupjukkan anak (Mehta,
Q§ P

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis di SLB Negeri Surakarta
didapatkan bahwa 40% anak masih memerlukan bantuan dalam melakukan
buang air besar dan buang air kecil. Murid di SLB mengalami hambatan dalam
mengkomunikasikan keinginan mereka dalam BAK dan BAB. Pengasuh hanya
membantu mereka dalam BAK dan BAB bukan melatih mereka agar mandiri
dalam BAK dan BAB.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti tentang
“Pengaruh Pelatihanterhadap Keterampilan Pengasuh dalam Pendampingan

Toilet Training pada Anak Retardasi Mental di SLB Negeri Surakarta”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “ Adakah Pengaruh Pelatihan terhadap
Keterampilan Pengasuh dalam Pendampingan Toilet training pada Anak

Retardasi Mental di SLB Negeri Surakarta?”.

C. Tujuan Penelitian

Mengetah A , an pengasuh dalam

penda di SLB Negeri
Surakarta.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahul et training pada pengasuh

b. Mengetahui keterampilan pengasuh dalam pendampingan toilet training
pada anak retardasi mental sebelum dan setelah diberi pelatihan
c. Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap keterampilan pengasuh dalam
pendampingan toilet training pada anak retardasi mental di SLB Negeri
Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang
pengaruh pelatihan terhadap keterampilan pengasuh dalam pendampingan

toilet training pada anak retardasi mental.



2. Manfaat Aplikatif

a. Bagi responden

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan

pengasuh dalam pendampingan toilet training pada anak retardasi

mental.

selanjutnya Yafig i pelatihan terhadap

training pada anak



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Orang tua dan keluarga merupakan tempat paling nyaman bagi anak sehingga
kita perlu mendukung hubungan ini dengan cara saling berbagi informasi. Hal ini

berkaitan dengan penanganan anak

satu cara berbaw zrmam da

dasi mental yang memerlukan kerjasama

dengan pengasuh. Sala

eseor?gar terbiasa serta mampu

melakukan sesUal pak prose emberikan bantuan
untuk menguasai ampilan™} v membantu memperbaiki
kekurangan seseora : anakan tugas. (Hasan, 2003;
Nawawi 1997).
b. Tujuan Pelatihan

Menurut Moekijat (2003), tujuan umum pelatihan adalah sebagai
berikut:
1) Untuk mengembangkan keahlian.
2) Untuk mengembangkan pengetahuan.

3) Untuk mengembangkan sikap.



c. Prinsip- prinsip umum pelatihan

Menurut Moekijat (2003), prinsip-prinsip umum dalam pelatihan
meliputi:

1) Perbedaan-perbedaan individu.

n% idd<'munagkin juga mempunyai
q esar‘&kece atan belajar di ilmu

n.“Perbeda erbedaan individu dalam

otivasi setelah diberikan
pelatihan. Motivasi dapat menimbulkan persepsi tentang pelatihan
yang akan mempengaruhi perilaku peserta.

3) Partisipasi aktif

Sebagian besar individu partisipasi aktif dalam proses

pelatihan mungkin dapat menambah minat dan motivasi. Banyak
program pelatihan yang berusaha melibatkan peserta pelatihan dalam
diskusi.

4) Peserta pelatihan.

Peserta pelatihan dipilih untuk mereka yang telah menunjukan

minat dan memperlihatkan bakat.



5) Pelatih atau pengajar
Efektivitas sebagian besar program latihan secara langsung
mencerminkan minat dan kemampuan mengajar dari para pelatih
atau pengajar.

6) Metode pelatihan

e p ntuk jenis pelatihan yang akan

“diberikan. Metode ce isa berupa.diskusi, bermain peran (role
e i o

play) atau strasi Pros%tihan dapat menggunakan

Seperti: bagan, grafik,

diketahui.
2. Keterampilan
Pemberian pelatihan memiliki tujuan meningkatkan keterampilan
khusus. Dalam hal ini keterampilan yang dilakukan adalah keterampilan
pemberian toilet training pada orang tua dengan anak retardasi mental.
Orang tua yang memiliki keterampilan ini diharap dapat membantu
meningkatkan kemampuan anaknya agar mandiri dalam melakukan BAB

maupun BAK.



a. Pengertian keterampilan
Menurut Hasan (2003), Keterampilan adalah kecakapan dalam
menyelesaikan tugas.
b. Konsep pendidikan ketrampilan

Pendidikan keterampilan menurut Soemarjadi (1991) mempunyai

ia di ntut untu a dan prasarana kehidupan.
anusi a’dan sarana tersebut

e
Sia @Haﬂh femiliki jlan. Dalam latihan
e

Mereka terkadang meneg dari orang lain seperti pembantu
rumah tangga atau baby- sitter.
a. Definisi pengasuh
Pengasuh adalah ibu, ayah atau seseorang yang membimbing menjaga,
melindungi,  merawat, = mengarahkan  maupun  memberikan

pendampingan pada semua tahapan pertumbuhan anak (Brooks,

2001).



b. Macam-macam pengasuhan pada anak
Menurut Hughogi (2004), macam- macam pengasuhan pada anak
adalah:
1) Pengasuhan fisik

Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan

agar anak dapatsberts idupsdengan baik dengan menyediakan

an dasarn makan
B & giff), 2
u tid daﬁ%an

- kebutu kehangatan, kebersihan,

tika membuang sisa

2)

mengetahui resike
3) Pengasuhan sosial
Pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak merasa terasing dari
lingkungan sosialnya yang akan berpengaruh terhadap
perkembangan anak pada masa-masa selanjutnya.
4. Toilet training
Buang air kecil atau besar di toilet merupakan sebuah yang sangat
rumit. Hal ini merupakan hal kecil bagi kita. Tetapi, pada anak retardasi

mental menguasai cara buang air merupakan hal yang sulit. Maka orang



tua perlu mendapat penyuluhan tentang cara melatih anak buang air pada
tempatnya.
a. Pengertian Toilet training
Toilet training adalah cara untuk melatih buang air besar dan
buang air kecil pada tempatnya (toilet). Toilet training secara umum

dapat dilaksanakanespada™ setiapssaiak yang sudah memasuki fase

yang dapat mengatasiy 3 da anak berkebutuhan khusus adalah
sebagai berikut:
1) Membuat jadwal harian kebiasan buang air besar dan kecil
Observasi waktu anak buang air besar dan kecil selama sehari
penuh. Setelah dua minggu akan terlihat pola kebiasaan untuk anak
buang air. Pembuatan jadwal bertujuan untuk mengatasi hambatan
sensori dan kelekatan rutinitas pada anak. Pembuatan jadwal akan
menjadikan anak terlatih untuk mengenali tanda-tanda buang air

secara perlahan.



2) Membuat alat bantu visual

Alat bantu visual yang dibuat harus sesuai dengan taraf
pemahaman anak. Alat bantu visual dapat berupa foto, gambar atau
gambar bertulisan urutan kegiatan yang dapat diletakkan di kamar

mandi atau di tempat yang mudah dilihat. Alat bantu tersebut

diharapkan® dapat mengatas hamba komunikasi pada anak

menjadi model. Biarkan "anak melihat kakak atau orang tua dalam
menggunakan toilet . Hal ini dilakukan agar anak lebih terampil dan
mengerti bahwa menggunakan toilet adalah kebiasaan yang juga
dilakukan oleh orang lain.
5) Tidak memaksa anak
Apabila anak merasa bosan menggunakan toilet, jangan pernah
memaksa anak. Beberapa anak memerlukan waktu yang lebih lama

dalam menguasai latihan toilet .



6) Membuat anak merasa nyaman selama proses latihan
Anak berkebutuhan khusus terutama anak retardasi mental
mengalami perubahan baik tempat maupun kegiatan merupakan hal
yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, orang tua sebaiknya

menyediakan benda-benda yang disenangi anak selama proses

bisa diatasi.

1) Teknik Lisan
Merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara
memberikan instruksi kepada anak dengan kata- kata sebelum atau
sesudah buang air kecil dan besar. Cara ini kadang- kadang
merupakan hal yang biasa dilakukan pada orang tua akan tetapi
apabila kita perhatikan bahwa teknik lisan ini mempunyai nilai
yang cukup besar dalam memberikan rangsangan untuk buang air

kecil atau besar dimana dengan lisan ini persiapan psikologis pada



anak akan semakin matang dan akhirnya mampu dengan baik
dalam melaksanakan buang air besar dan kecil.
2) Teknik Modelling
Merupakan usaha untuk anak dalam melakukan buang air

besar dengan cara meniru untuk buang air besar atau memberikan

a. Pengertian Retardasi®

Seseorang dikategorikan berkelainan mental subnormal atau
tunagrahita jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian
rendahnya (di bawah normal) sehingga untuk meniti tugas dan
perkembangannnya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik
termasuk dalam program pendidikannya. Penyandang retardasi mental
adalah mereka yang memiliki kemampuan intelektual atau
IQ(Intelligence Quotient ) dan keterampilan penyesuaian di bawah rata-

rata teman seusianya (Nuraeni , 2004) .



b. Ciri- ciri Anak Retardasi Mental
Menurut Nuraeni (2004), beberapa ciri- ciri anak dengan retardasi
mental adalah:
1) Perkembangan senantiasa tertinggal dibanding teman sebayanya,

bahkan kadang- kadang ada tahap perkembangan yang dilewati.

dengan teman sebayanya.

Perkembangan motorik sering terganggu.
9) Mereka sering gagal menghadapi lingkungannya tetapi tidak pernah
mau berusaha.
c. Kilasifikasi Retardasi Mental
Klasifikasi menurut Steven (2005), didapatkan empat tingkat
gangguan intelektual yaitu:
1) Retardasi mental ringan
Anak retardasi mental ringan memiliki 1Q antara 50-55 sampai

sekitar 70. Retardasi mental ringan ini secara kasar setara dengan



kelompok retardasi yang dapat dididik (educable). Kelompok ini
membentuk sebagian besar (sekitar 85%) dari kelompok retardasi
mental.

2) Retardasi mental sedang

Anak dengan retardasi mental sedang memiliki 1Q 35-40

ang secara kasar setara dengan

Anak retardasi mental sangat berat memiliki 1Q di bawah 20-25.

Kelompok retardasi mental sangat berat membentuk sekitar 1- 2%

dari kelompok retardasi mental. Pada sebagian besar individu dengan

diagnosis ini dapat diidentifikasi kelainan neurogenik, yang
mengakibatkan retardasi mental.

6. Pengaruh  Pelatihan  Terhadap  Keterampilan  Pengasuh  dalam

Pendampingan Toilet training pada Anak Retardasi Mental
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa

pelatihan adalah mengajar seseorang agar terbiasa serta mampu melakukan



sesuatu. Pelatihan merupakan proses memberikan bantuan untuk

menguasai keterampilan khusus atau membantu memperbaiki kekurangan

seseorang dalam melaksanakan tugas (Hasan, 2003; Nawawi,1997).
Stimulus pada penelitian ini adalah pelatihan tentang toilet training.

Stimulus akan masuk ke nervus auditorius melalui reseptor sensori berupa

informasi. Inform

diolah Olﬁh |mb|k

berperan berperén p%da kegiatan menglngat dan amygdala yang berperan

T N ] o
melakukan pengolahan dan ingatan terhadap reaksi emosi. Stimulus ini

korteksserebri sebagai pusat

berpikir dan a terdiri dari hipoccampus

rak sadar berupa


http://id.wikipedia.org/wiki/Ingatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Emosi

B. Kerangka Konsep
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan dalam tinjauan pustaka

dapat digambarkan kerangka konsep sebagai berikut:

S Keterampilan pendampingan [ ___-___ \
toilettraining pada anak retardasi mental
sebelum diberi pelatihan

v

Pelatihan Toilet training

_____________________

Prinsip-prinsip Umum

Tujuan Latihan %'I)}AI - Latihan:

1. Mengembangkan a3 .g 1.Perbedaan-perbedaan
2 N M 2.Motivasi
g.___M---g ' 3.Partisipasi aktif :
: b |

6.Metode latihan

i 2. Mengembangkan
7.Prinsip belajar

keahlian 1 Nervous Auditorius individu
% 8
pengetahuan :
3. Mengembangkan Kortex Serebri 4.Peser_ta Iatiha(l
sikap . 5.Pelatih/pengajar

- = = = e = e =

——————— -+ | Keterampilan pendampingan toilet f«------
training pada anak retardasi mental

Gambar 2.1 Skema Kerangka Konsep

| - diteliti

: tidak diteliti



C. Hipotesis
“Ada pengaruh pelatihan terhadap keterampilan pengasuh dalam

pendampingan toilet training pada anak retardasi mental.”




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi

Gambar 3.1 Skema rancangan penelitian

Keterangan :

X : perlakuan

O1  :pengamatan sebelum intervensi
O2  :pengamatan sesudah intervensi

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan di SLB Negeri Surakarta pada bulan Maret- Juli

2012.



C. Populasi Penelitian
1. Populasi Target
Populasi target dalam penelitian ini adalah pengasuh anak
retardasi mental di SLB Negeri Surakarta.

2. Populasi Aktual

Populasi

retardasi me taI kelas T, SLB Negeri Surakarta.
D. Sampel dan Tek pli

: pe%ﬁé@n ini

ini adalah pengasuh anak

E. Estimasi Besar Sampely,
Pada penelitian ini menggunakan patokan umum “rule of thumb”
dimana setiap penelitian dengan data yang dianalisis secara statistik
membutuhkan sampel minimal 30 subjek penelitian (Murti, 2010).
Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 30 orang pengasuh anak
retardasi mental sebagai kelompok eksperimen.
F. Kriteria Restriksi

1. Kriteria Inklusi

Pengasuh anak retardasi mental kelas TK, SD kelas 1,2,3 SLB Negeri

Surakarta.



2. Kriteria Eksklusi

a. Responden

yang sulit

keterbatasan atau berkebutuhan khusus).

b. Tidak bersedia menjadi responden.

G. Pengalokasian Subjek

Sampel penglitian
eksperimen.

memenu

<elompok SPerki terdiri
,. i, e

No

1. -
Pelatihan tentang
toilet training
pada  pengasuh
dengan anak
retardasi mental.

2. Terikat :

Keterampilan
pengasuh dalam
pendampingan
toilet training
pada retardasi
mental.

diajak  berkomunikasi

(mempunyai

kelompok yaitu kelompok
dari subjek yang telah
ental yang menjalani

ing, dan dilakukan

iabel
Pengukuran
Alat Ukur Skala
adalah proses Sebelum Nominal
memberikan bantuan dan sesudah
untuk menguasai Penyuluhan
keterampilan toilet
training atau membantu
memperbaiki kekurangan
dalam melakukan toilet
training.
Kecakapan pengasuh Checklist Interval
dalam mendampingi toilet
training pada anak
retardasi mental setelah

diberikan pelatihan.




Cara Kerja
1. Intervensi
Intervensi dalam penelitian ini berupa pelatihan tentang toilet

training. Alat ukur pengumpulan data dalam penelitian ini

training berdas

2. Instrumentasi

a. Pelatihan tentang toilet training pada anak retardasi mental

1) Alat ukur

Alat ukur yang digunakan untuk pelatihan berupa presensi.

2) Cara pengukuran

Kelompok intervensi diberikan pelatihan sebelum pulang ke

rumah, diwajibkan mengisi presensi pada akhir pelatihan.



b. Ketrampilan pendampingan toilet training
1) Alat ukur

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai keterampilan pendampingan
toilet training sebelum dan sesudah diberikan pelatihan adalah
lembar observasi berupa checklist yang berisi 24 item checklist

‘;jfétentang tahapan toilet training pada anak retardasi mental

dan cara toilet training. Penskoran jawaban apabila tidak
ﬁﬂii dilakukan mendapat skor nol dan apabila dilakukan mendapat

" skor satu . Kisi kisi lembar observasi dapat dijelaskan pada

*1 tabel berikut:

Tabel 3.2. Kisi-kisi lembar observasi toilet training
Indikator ltem periataan Nomor item Jumlah
pernyataan
Tahapan toilet 1. Membuat jadwal
trainingpada kebiasaan BAK
anak retardasi dan BAB 12,34 4
mental
2. Membuat alat
bantu visual 5,6 2
3. Membiasakan anak 5
menggunakan 7,8,9, 10, 11
toilet
4. Menjadi model
yang baik untuk 12,13 3
anak
5. Tidak memaksa 14, 15, 16 3

anak



6. Membuat anak
merasa nyaman

17,18 2
selama proses
latihan
7. Memberikan 19. 20 9
penguatan
Cara toilet 8. Teknik Lisan
training 21,22 2
9. Teknik Modelling
b 23,24 2
F o SN TR T\

2) Cara pengukuran

] = 1 _ L - Y\ _
{ Responden diberi pelatihan tentang toilet training. Pelatihan

|

% dilakukan di rumah responden. Sebelumnya responden diminta

melakukan peragaan toilet training pada anak retardasi

e
g ff!‘:é“'%

:'mental. Setelah diberi pelatihan, pengambilan data dilakukan
tujuh hari setelah pelatihan. Peneliti mendatangi rumah
responden dan meminta responden memeragakan keterampilan
toilet training pada anak retardasi mental. Peneliti melakukan

penilaian secara langsung tentang keterampilan toilet training.

3. Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas

Uji validitas yang digunakan berupa validitas isi. Validitas
isi adalah validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi

tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement
(Azwar, 2003).

Validitas dilakukan oleh Dra. Munzayah, M.Pd, dosen bina

diri Fakultas Keguruan Imu Pendidikan Jurusan Pendidikan Luar



Biasa Universitas Sebelas Maret. Lembar checklist yang berisi 24
item soal dinyatakan valid sehingga dapat digunakan untuk
instrumen penelitian.
b. Reliabilitas
Reliabilitas mengandung maksud sejauh mana instrumen

a meskipun digunakan oleh

a. Editing
Editing merupakan kegiatan memeriksa kembali kebenaran
data yang telah diisi atau diperoleh saat pengumpulan data.
b. Coding
Coding merupakan kegiatan merubah data ke dalam bentuk
yang lebih ringkas dengan menggunakan kode-kode tertentu.
c. Entri data
Data entri adalah kegiatan memasukkan data yang telah

dikumpulkan ke dalam master tabel atau database komputer,



kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana atau dengan
membuat tabel kontingensi.

d. Melakukan teknik analisis

Dalam melakukan analisis, khususnya terhadap data penelitian

akan menggunakan ilmu statistik terapan yang disesuaikan dengan

3 endak di analisis.
2. AnalisigrDats ﬁmﬂ% o
by,

ang dig& adalah analisis bivariat.

toilet training adalah variabel terikat.

Pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pelatihan terhadap keterampilan pemberian toilet training pada anak
retardasi mental menggunakan uji paired t-test. Pemilihan uji paired t-
test dilakukan karena variabel dalam penelitian berskala nominal dan
interval serta data yang diperoleh berasal dari dua buah variabel yang
keberadaan variabel satu dipengaruhi oleh variabel yang lain (Fajar,
2009). Analisis data menggunakan program SPSS versi 17.0 for

Windows.



Sebelum dianalisis menggunakan uji paired t-test, perlu
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data yang
ada dalam distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel yang digunakan
< 50, dan sebaran data dikatakan normal apabila nilai kemaknaan (p)

> 0,05 (Dahla




BAB IV

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SLB Negeri Surakarta dengan

SD kelas 1, 2 dan 3 diperoleh hasil sebagai berikut :
A. Karakteristi
1. Umur

ihat dalam tabel

29-33 tahun

34-38 tahun 26,67
39-43 tahun 30
44-48 tahun 20
49-53 tahun 6,67

>53 tahun 13,33
Total 100

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas umur

responden tersebar pada usia 39-43 tahun sebanyak 30% .



2. Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat

dalam tabel berikut ini :

responden ma

3. Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :
Tabel 4.3 Karakteristik Pekerjaan Responden

Pekerjaan Frekuensi %
Buruh 1 3,33
IRT 17 56,67
Swasta 7 23,33
PRT 1 3,33
Buruh 2 6,67
PNS 1 3,33
Pensiunan 1 3,33
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pekerjaan mayoritas

responden adalah IRT, sejumlah 17 responden (56,67%).



B. Keterampilan Toilet training Sebelum dan Sesudah Pemberian Pelatihan
Keterampilan sebelum dan sesudah pemberian pelatihan diukur dengan
instrumen berupa checklist. Hasil skor keterampilan sebelum dan sesudah
diberi pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Rata- rata hasil pretest dan posttest keterampilan pengasuh dalam
pendampingan toilet training pada anak retardasi mental di SLB

Ketegori Standar Deviasi
Pretest 3,497
Posttest 2,991

Sumber: Data Primer 2012

lebih rendah jika

pemberian pelatihan toilet training menggunakan Shapiro-Wilk Test dengan p
(0,903) > 0,05 maka disimpulkan data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas
data sesudah pemberian pelatihan toilet training menggunakan Shapiro-Wilk
Test dengan p (0,240) > 0,05 maka disimpulkan data terdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas data dapat dilihat pada lampiran.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir telah
terdistribusi normal, sehingga bisa dilakukan uji paired t-test. Hasil uji t-test

sebagai berikut:



Tabel 4.5 Hasil Uji t-test

Kategori N Mean p t
Pretest 30 1167
Posttest 30 1457 0,000 -10,474

Sumber: Data Primer, 2012
Hasil t-test menunjukkan -t hitung (-10,474) < -t tabel (-2,042) . t tabel

bernilai negatif karena rata- rata pretest lebih rendah dari rata- rata posttest.

ketrampilan péngasuh o

&
%

mental.



BAB V

PEMBAHASAN

A.Pengaruh  Pelatihan terhadap Keterampilan Pengasuh dalam

Pendampingan Toilet Training pada Anak Retardasi Mental

Sete

sebesar 11,67 dan s@h diberi pelatihan sebe§4,57. -

teori Nawawi 3 0 erupakan proses memberikan bantuan

untuk menguasal era a membantu  memperbaiki
ugas. Dengan diberikannya
pelatihan, keterampilan pengasuh dalam pendampingan toilet training
mengalami peningkatan.

Menurut Ardianingsih (2011), toilet training dapat mengatasi hambatan
pada anak berkebutuhan khusus sehingga perlu diberikan pelatihan toilet
training pada pengasuh anak retardasi mental agar keterampilan dalam
pendampingan toilet training meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
pada grafik 5.1 bahwa terjadi peningkatan keterampilan pengasuh dalam
pendampingan toilet training pada anak retardasi mental di SLB Negeri

Surakarta setelah diberikan pelatihan.



Jika dibandingkan antara sebelum dan sesudah pelatihan, responden
mengalami peningkatan keterampilan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal
antara lain:

1. Perbedaan individu- individu

Beberapa orang belajar jauh lebih cepat dari pada orang-orang lainnya.

Selain itu, individ juga mempunyai perbedaan-

ar di ilmu pengetahuan yang
individu dapat ditinjau dari
nodifikasi persepsi

ebih muda, karena

yang dapat mempengaruhi cara pandangnya terhadap diri dan lingkungan,
sehingga akan berbeda cara menyikapi proses berlangsungnya konseling
pada klien yang berpendidikan tinggi dengan yang berpendidikan rendah
(Luddin, 2010). Pendidikan terakhir responden mayoritas adalah SMA yaitu
sejumlah 14 responden atau 46,67% (Data Primer,2012).
2. Motivasi

Peserta diharapkan memiliki motivasi setelah diberikan pelatihan.

Motivasi dapat menimbulkan persepsi baru yang akan mempengaruhi

pengetahuan dan perilaku peserta pelatihan. Pada penelitian ini sebagian



besar pengasuh memiliki pengetahuan yang rendah tentang keterampilan
toilet training sebelum diberikan pelatihan. Pelatihan yang diberikan
menimbulkan motivasi pada pengasuh untuk dapat meningkatkan
keterampilan dalam toilet training sehingga responden mengalami

peningkatan keterampilan dalam pendampingan toilet training pada anak

retardasi mental, eneliti motivasi responden

dikarenakan pengliti ampilan klien setelah diberi
pelatihan dan kare ptoatmodjo, 2003)
3. Metode |
Metade pelgm dapat b rmain peran (role
play) ata demo%asi. Pra ihan d§ menggunakan bermacam-
macam alatibantu u ok k, leaflet, papan tulis

metode ceramah dan alatgbantusberypa leaflet. Metode dan alat bantu
tersebut terbukti dapat meningkatkan keterampilan pengasuh dalam

pendampingan toilet training (Moekijat, 2003).

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Sulastyawati (2007) dengan
judul pengaruh pelatihan promosi kesehatan tentang demam berdarah dengue
(DBD) terhadap peningkatan keterampilan penyuluhan kader kesehatan.
Metode pelatihan yang digunakan adalah metode ceramah dengan alat bantu
berupa modul. Hasil penelitian tersebut adalah ada pengaruh antara pelatihan

promosi kesehatan tentang DBD terhadap peningkatan ketrampilan penyuluhan



kader kesehatan. Kontribusi yang mendukung teori yaitu penelitian ini

menggunakan metode yang sama yaitu metode ceramah.

Penelitian sejenis berikutnya berjudul pengaruh pemberian informasi
mencuci tangan melalui demonstrasi terhadap praktik mencuci tangan pada

siswa SDN Bulukantil Kelas V Jebres yang dilakukan oleh Rahmawati (2011).

Metode yang digunakan yaitu metode demonstrasi dan pemberian alat bantu

pernah dilakukan ole anandita (2011)" Metode yang digunakan berupa
ceramah dengan alat bantu leaflet. Hasil dari penelitian tersebut yaitu ada
pengaruh konseling cara menyusui terhadap praktik menyusui yang benar.
Penelitian ini menggunakan metode dan alat bantu serupa yaitu metode
ceramah dan alat bantu leaflet.
. Kendala Penelitian

Kendala yang ditemui pada penelitian ini yang pertama adalah
keterbatasan sampel yaitu sejumlah 30 responden. Selanjutnya adalah kesulitan

klien dalam menerima pelatihan terutama klien berpendidikan rendah. Selain



itu dalam penelitian ini tidak menggunakan metode demonstrasi melainkan

metode ceramah, sehingga pelatihan yang diberikan kurang efektif




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat

menyimpulkan :

1. Nilai rata- rata Keterampilan sebelu%iberika pelatihan sebesar 11, 67.

Dengan mempg
sebagai berikut :

1. Bagi pengasuh anak retardasi mental di SLB Negeri Surakarta lain,
Pengasuh diharapkan dapat mengikuti pelatihan toilet training agar
meningkatkan keterampilannya dalam pendampingan toilet training.

2. Bagi bidan dan tenaga kesehatan lainnya,

Bidan dan tenaga kesehatan lainnya diharapkan dapat memberikan
pelatihan toilet training pada pengasuh anak retardasi mental dengan

menggunakan metode ceramah dan alat bantu leaflet.





